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Penganiayaan adalah tindakan yang dilakukan oleh pelaku yang dipicu oleh 

dendam, ketidaksenangan, atau unsur kesengajaan. Tindakan ini sering terjadi di 

masyarakat dan dapat mengakibatkan cedera fisik atau bahkan kematian. 

Penganiayaan mencakup penyiksaan, penindasan, dan tindakan bengis lainnya. 

Dalam hukum pidana Indonesia, penganiayaan diatur dalam Pasal 351 hingga Pasal 

358 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Namun, KUHP tidak 

memberikan definisi resmi mengenai penganiayaan, sehingga para ahli hukum 

merujuk pada rumusan Memorie Van Toelichting yang menyatakan penganiayaan 

sebagai tindakan yang menyebabkan penderitaan fisik atau kesehatan. 

Penganiayaan dibagi menjadi beberapa kategori: penganiayaan biasa, ringan, berat, 

dan yang direncanakan sebelumnya. Dahulu, ada perbedaan kualitatif antara 

kejahatan dan pelanggaran, namun kini perbedaan tersebut dilihat dari berat 

ringannya ancaman pidana. Jika penganiayaan menyebabkan kematian, hal ini 

tergolong kejahatan berat karena menghilangkan hak hidup seseorang. Pasal 345 

KUHP mengkualifikasikan penganiayaan berat jika memenuhi beberapa unsur: 

adanya niat kesengajaan, tindakan yang dapat menyebabkan luka berat, objek 

berupa fisik seseorang, dan akibat berupa luka berat. Jika penganiayaan 

menyebabkan kematian, meskipun tidak ada niat untuk membunuh, pelaku dapat 

dikenai hukuman penjara maksimal tujuh tahun sesuai Pasal 351 Ayat (3) KUHP. 

Penelitian ini merupakan studi hukum normatif yang bertujuan untuk menemukan 

aturan, prinsip, dan doktrin hukum tanpa memerlukan dukungan data sosial, hanya 

menggunakan bahan hukum. Melalui pendekatan sistematika hukum, penelitian ini 

mengidentifikasi konsep-konsep pokok dalam hukum terkait subjek, objek, dan 

hubungan hukum. Dengan sifat analisis deskriptif, penelitian ini menjadi suatu ilmu 

terapan yang memberikan saran dalam menangani masalah hukum, mengambil 

pendekatan perundang-undangan dengan menggunakan legislasi dan regulasi 

sebagai panduan. Bahan hukum yang digunakan terdiri dari primer (undang- 

undang), sekunder (buku-buku hukum, skripsi, jurnal), dan tersier (kamus Bahasa 

Indonesia). Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan melalui studi dokumen 

dan pustaka dengan pendekatan perundang-undangan dan kasus. Setelah 

pengumpulan bahan, dilakukan seleksi, analisis, dan pembahasan untuk mencapai 

kesimpulan penelitian. 

Pengaturan tentang tindak pidana terhadap tubuh manusia bertujuan melindungi 

kepentingan hukum atas tubuh dari serangan yang mengakibatkan rasa sakit, luka, 

atau  kematian.  Penuntut  Umum  harus  teliti  dalam  menyusun  dakwaan 
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penganiayaan yang menjadi dasar pemeriksaan bagi hakim. Untuk 

mengkategorikan tindakan penganiayaan yang menyebabkan kematian, harus 

dipenuhi beberapa unsur: perbuatan kekerasan fisik oleh pelaku, dilakukan dengan 

sengaja atau lalai tanpa niat membunuh, dan berakibat pada kematian korban. 

Contoh, penyerangan dengan senjata tajam yang akhirnya menyebabkan kematian 

meskipun tanpa niat membunuh. Pasal 351 ayat (3) KUHP mengancam pelaku 

penganiayaan yang menyebabkan kematian dengan penjara hingga tujuh tahun. 

Hukuman ini dapat meningkat dalam kasus penganiayaan yang direncanakan atau 

berat, misalnya, Pasal 355 ayat (2) KUHP menyebutkan hukuman maksimal dua 

belas tahun untuk penganiayaan berat yang direncanakan yang menyebabkan 

kematian. Proses hukum terhadap pelaku melibatkan pelaporan, penyidikan, 

penahanan, penuntutan, persidangan, dan putusan hakim. Penegakan hukum yang 

tegas dan adil diperlukan untuk memberikan keadilan dan mencegah kasus serupa. 

Contoh kasus adalah perkara nomor 78/pid.B/2023/PN Bjm di mana seorang polisi 

melakukan penganiayaan yang menyebabkan kematian. Hakim 

mempertimbangkan berbagai aspek termasuk visum et repertum, keterangan saksi, 

dan pembelaan terdakwa. Dalam kasus tersebut, terdakwa dinyatakan bersalah 

melakukan penganiayaan yang menyebabkan mati dan dijatuhi pidana penjara 

selama enam bulan, dengan masa penahanan yang telah dijalani dikurangkan dari 

hukuman. 

Putusan pengadilan adalah produk lembaga peradilan yang menyelesaikan sengketa 

di masyarakat, baik dalam hubungan privat, pidana, maupun administrasi. Putusan 

ini juga berfungsi sebagai pendidikan hukum bagi masyarakat, mencerminkan nilai- 

nilai moral dan keadilan. Hukum dan moralitas harus berhubungan agar hukum 

tidak menjadi tiranik dan tetap adil. Dalam menjatuhkan sanksi, hakim harus 

mempertimbangkan tiga asas penting: kepastian hukum, kemanfaatan, dan 

keadilan. Kepastian hukum memastikan hukum diterapkan secara konsisten dan 

dapat diprediksi. Kemanfaatan menekankan bahwa sanksi harus membawa 

manfaat, mencegah kejahatan, dan mendukung rehabilitasi pelaku. Keadilan 

mengharuskan hukuman yang proporsional dan adil bagi semua pihak. Dalam 

putusan perkara Nomor 78/Pid.B/2023/PN Bjm, hakim mencoba menerapkan 

ketiga asas ini. Namun, ada argumen bahwa asas keadilan mungkin tidak diterapkan 

secara memadai karena pelaku penganiayaan yang menyebabkan kematian hanya 

dihukum enam bulan penjara. Berikut beberapa alasan mengapa putusan ini 

dianggap tidak adil: Ketidakproporsionalan Hukuman: Hukuman enam bulan 

penjara dianggap tidak sebanding dengan keseriusan kejahatan yang menyebabkan 

kematian. Pesan kepada Masyarakat: Hukuman ringan bisa mengirim pesan bahwa 

nyawa manusia kurang dihargai dan tidak memberikan perlindungan yang 

memadai. Perlindungan Hak Korban: Hukuman ringan bisa dianggap tidak 

memberikan rasa keadilan bagi keluarga korban. Precedent Buruk: Putusan ini bisa 

menjadi precedent buruk yang membuat pelaku kejahatan merasa bisa lolos dengan 

hukuman ringan. Secara keseluruhan, meskipun putusan berusaha menerapkan asas 

kepastian hukum dan kemanfaatan, hukuman enam bulan penjara dalam kasus 

penganiayaan yang menyebabkan kematian dianggap tidak adil karena tidak 

sebanding dengan kejahatan, tidak melindungi korban secara memadai, dan bisa 

mengirim pesan negatif kepada masyarakat. 
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ABSTRAK 

 

 

Penganiayaan dalam hukum pidana Indonesia diatur dalam Pasal 351 hingga Pasal 

358 KUHP, namun tidak ada definisi resmi dalam KUHP. Penganiayaan biasanya 

diartikan sebagai tindakan yang menyebabkan penderitaan fisik. Penganiayaan 

terbagi menjadi beberapa jenis: biasa, ringan, berat, dan terencana. Jika 

penganiayaan menyebabkan luka berat atau kematian, itu dianggap sebagai 

kejahatan berat. Menurut Pasal 345 KUHP, penganiayaan berat melibatkan niat 

kesengajaan, tindakan yang menimbulkan luka berat, dan akibat luka berat. Jika 

menyebabkan kematian, pelaku bisa dipenjara hingga tujuh tahun meski tanpa niat 

membunuh, sesuai Pasal 351 Ayat (3) KUHP. Penelitian ini adalah studi hukum 

normatif dengan pendekatan sistematika hukum dan analisis deskriptif, penelitian 

ini menawarkan saran hukum berdasarkan perundang-undangan dan regulasi. 

Bahan hukum terdiri dari primer, sekunder, dan tersier. Pengumpulan dilakukan 

melalui studi dokumen dan pustaka, kemudian diseleksi, dianalisis, dan dibahas 

untuk mencapai kesimpulan. 

Pengaturan tindak pidana terhadap tubuh manusia melindungi dari serangan yang 

menyebabkan sakit, luka, atau kematian. Untuk dakwaan penganiayaan yang 

menyebabkan kematian, perlu unsur kekerasan fisik tanpa niat membunuh tetapi 

berakibat fatal. Pelaku diancam penjara hingga tujuh tahun (Pasal 351 ayat 3 

KUHP) atau dua belas tahun untuk penganiayaan berat yang direncanakan (Pasal 

355 ayat 2 KUHP). Proses hukum melibatkan penyidikan hingga putusan hakim. 

Contohnya, dalam kasus nomor 78/pid.B/2023/PN Bjm, seorang polisi dihukum 

enam bulan penjara atas penganiayaan yang menyebabkan kematian. 

Putusan pengadilan memutuskan sengketa di masyarakat, mencerminkan nilai-nilai 

moral dan keadilan. Hakim harus mempertimbangkan kepastian hukum, 

kemanfaatan, dan keadilan dalam menjatuhkan sanksi. Meskipun kasus Nomor 

78/Pid.B/2023/PN Bjm berusaha menerapkan asas-asas tersebut, hukuman enam 

bulan penjara bagi penganiayaan yang menyebabkan kematian dianggap tidak adil 

karena tidak sebanding dengan kejahatan yang dilakukan dan bisa memberikan 

pesan negatif kepada masyarakat. 

 

 

Kata kunci (keyword) : Penganiayaan, Pembunuhan, Putusan Pengadilan 
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